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KAWUNG Newsletter terbit 2 bulan 
sekali oleh KAWUNG : Art, Culture, 
and Wisdom. Menyajikan ulasan 
kegiatan Kawung, Pendhapa Art Space, 
dan beberapa kegiatan seni 
pertunjukan yang lain. 
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Kawung adalah wadah pengembangan seni budaya Indonesia yang kreatif-independen 
dengan beragam kegiatan berupa pelatihan, pengkajian dan proses penciptaan kreatif di 
bidang seni pertunjukan dan seni rupa baik di lingkup lokal, regional maupun internasional. 
Upaya ini dilakukan dalam rangka mewujudkan Indonesia sebagai "the Centre of Arts and 
Culture in the World". Kawung bertujuan turut membangun minat generasi muda untuk lebih 
mengenai, memahami, memiliki dan menjaga nilai-nilai luhur seni budaya Indonesia sebagai 
sikap cinta tanah air yang kemudian memperkuat rasa nasionalisme dan patriotisme demi 
mewujudkan Ketahanan Nasional. 



Produser 

Pendhapa Art Space 

Alamat 

Pendhapa Art Space 
Jalan Ring Road Selatan Tegal Krapyak 
RT 01 Panggungharjo Sewon Bantul 
Yogyakarta 55188 



Nama "Kawung" diambil dari nama salah satu motif batik Yogyakarta yang sarat akan nilai- 
nilai luhur kehidupan. Kawung adalah sejenis buah kolang-kaling yang digambarkan dengan 
pola geometris pada proses pembatikan. Motif ini juga diinterpretasikan sebagai bunga lotus/ 
teratai, dengan empat lembar daun bunganya yang merekah. Lotus di beberapa khasanah 
budaya dianggap sebagai lambang umur panjang dan kesucian. Maka dari itu, secara utuh 
kawung akan melambangkan harapan agar manusia selalu ingat tentang asal usulnya, d'oa 
agar dapat mengendalikan hawa nafsu, serta menjaga hati nurani agar mendapatkan 
keseimbangan dalam kehidupannya. 



Email 

kawung.artculturewisdom@gmail.com 



KAWUNG : Art, Culture, and Wisdom 
berdiri pada November 2013, 
berkonsentrasi pada bidang kajian seni 
dan budaya, proses kreatif tari 
berdasarkan tradisi, serta culture 
campaign. 



Program "Donor Seni", adalah kegiatan unggulan kami dalam bidang pendidikan seni ke 
beberapa sekolah tingkat Dasar (SD), Menengah (SMP/SMA) maupun masyarakat umum. 
Program ini dilakukan secara sukarela, dengan bentuk kegiatan berupa workshop tari, musik 
tradisional, tembang, dolanan anak, tata busana adat, dan batik. "Donor Seni" ini adalah 
perpanjangan dari AEP (arts education program) yang bekerja sama dengan Pendhapa Arts 
Space. 

Yogyakarta merupakan wilayah multikultur, plural dan toleran, yang menjadi representasi 
wajah nusantara/ miniatur Indonesia, karena beragam interaksi antar budaya baik oleh 
masyarakat sebangsa setanah air, maupun masyarakat mancanegara. Interaksi antar bangsa 
mengantarkan globalisasi masuk perlahan tapi laten mengikis nilai-nilai positif kearifan lokal. 
Nilai-nilai filosofis dalam seni batik, gamelan, pakaian adat, lurik, wayang, upacara adat 
pernikahan, upacara adat kematian, tari tradisi, kethoprak, permainan tradisional, dan lain 
sebagainya seakan hanya menjadi benda mati yang tak berarti. Pemahaman ini yang 
menggugah Kawung dengan berbagai culture campaign - nya untuk menjangkau generasi muda 
di Yogyakarta khususnya dari berbagai jenjang, daerah asal dan kalangan. Pengajar-pengajar 
berusia muda yang berasal dari lulusan pendidikan tinggi seni dan negeri di Yogyakarta dan 
tergabung dalam Kawung, diharapkan dapat menarik minat banyak generasi muda untuk 
turut serta mewujudkan tujuan-tujuan positif tersebut di atas. 
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Ruang Bincang Seni (RBS) adalah kegiatan pengkajian seni budaya yang rutin diadakan 
dengan topik dan narasumber yang bervariasi. Untuk mengimbangi kegiatan AEP yang 
bersifat "donor" atau swadaya melakukan kegiatan pementasan sebagai pengisi acara 
kesenian. Kawung selain akan membuka sanggar tari, juga mengadakan kerjasama dengan 
klub teater dan pameran seni rupa. 




Great (Dancer's) Management 

Pengelolaan Diri Seorang Penari dan Kelompok Tari 



Diskusi diadakan pada hari Kamis, 3 Desember 2015 pukul 15:00 WIB, bersama; 
Mila Rosinta (Mila Art Dance) 

Bagas Arga (Sanggar Seni Kinanthi Sekar) 

Mega Lestari (Pragina Gong) 

Isuur Loeweng Suroto (Rumah Seni Sawah Ladang) 





Bantul, (3/12), ketika perbincangan mengenai tari berada pada 
taraf khusus. Tari yang secara umum dipahami sebagai seni 
mandiri dan kerap unjuk diri sejatinya lahir dari sebuah 
keunikan. Setiap pertunjukan, baik tunggal maupun kelompok 
agaknya secara subyektif menampilkan tokoh seniman di 
belakangnya. Demikian pula dalam sistem pengelolaan yang 
setiap individu memiliki cara dan kiatnya masing-masing. 

Sosok Mega Lestari (Pragina Gong), Isur (Rumah Seni Sawah 
Ladang), Mila Rosinta (Mila Art Dance), hingga Bagas Arga 
(Sanggar Seni Kinanti Sekar) mengutarakan berbagai hal mulai 
dari pengalaman hingga pelajaran yang harus dipahami oleh 
para penari. Proses agaknya telah menjadi kata yang mendarah- 
daging pada seniman-seniman ulung tersebut. Hanya saja 
aktualisasi dari proses kerap terlewatkan. Rekan diskusi dengan 
berbagai disiplin ilmu yang berbeda pun, sore itu turut 
mengamini pengalaman yang telah diutarakan. Seperti halnya 
kelompok Pragina Gong yang memilih industri hiburan sebagai 
segmentasi pasar seninya. Berangkat dari kiprahnya di ajang 
pemilihan bakat televise swasta tahun 2010, Pragina Gong seperti 
memperoleh stimulant amunisi sehingga mampu dikenal oleh 
publik dari pada 5 tahun sebelumnya. Berbeda hal dengan 
Pragina Gong, Isur sebagai seniman dengan latar belakang 
akanemisi lebih memilih untuk menempatkan dirinya sebagai 
tim manajemen. Bersama dengan rekan kerjanya Agung, mereka 
mencoba menjajaki pasar seni melalui jalan promosi personal. 
Tidak banyak hal maupun media yang digunakan, sebatas 
tindakan untuk 'jempuut bola' dan mendokumentasikan setiap 
kerja seninya sebagai portofolio bahan promosi adalah langkah 
yang ditempuhnya. Meskipun demikian, pada kenyataannya, 
Isur dan Agung lambat laun mulai dikenal oleh masyarakat seni 
secara luas. 

Pengalaman lain diutarakan oleh Mila Rosinta sebagai pemilik 
dari Mila Art Dance (MAD) dan Mila Art Dance School (MADS). 



Berbekal dari ilmu yang diperolehnya saat mengikuti program 
Tembi Dance Company, menari tidak sebatas pada gerak tubuh, 
tapi juga mendayagunakan otak. "Sebaik dan seindah apapun 
sebuah tarian tidaklah akan dikenal jika tidak dikenalkan" 
ungkapnya dengan tegas. Menurut Mila, disinilah manajemen 
dan jaringan memegang peranan penting. Di samping itu, koalisi 
dengan media sebagai sarana publikasi menjadi salah satu cara 
yang ditempuhnya. Terakhir tambahnya adalah untuk tetap 
menjaga perilaku, sebab perilaku inilah yang menjaga terjalinnya 
hubungan kerja dengan baik. Termasuk pula untuk tetap 
berpandangan realistis dan tidak mementingkan idealisme 
pribadi. Menari adalah bagaimana memenuhi permintaan pasar 
tidak sebatas mendahulukankeinginan. 

Berseberangan dengan seniman pada umumnya, Bagas Arga 
adalah sosok dengan pola pikir yang berbeda. Sosok yang berada 
dibalik manajeman Sanggar Seni Kinanti Sekar telah memulai 
karirnya sejak dibangku kuliah sebagai seorang manajer. Ketika 
banyak seniman senantiasa berfikir mengenai proses dan 
penciptaan karya, ia justru telah berfikir bagaimana memasarkan 
karya. Hingga puncak karirnya ketika Bagas bergabung dalam 
manajemen salah satu label rekaman di ibu kota. Berbagai hal 
yang telah Ia lalui menjadi sebuah nilai pengalaman yang 
berharga. Dalam dirinya, pengalamanlah yang akhirnya 
mendidik dan membentuknya hingga seperti sekarang. Satu nilai 
berharga di samping sikap dan perilaku yang menurutnya itu 
menjadi hal yang mendasar dalam sistem kerja manajemen, 
yakni proses menghargai. "Jika kamu belum bisa menghargai 
orang dengan nilai rupiah yang pantas, maka perilakukanlah ia 
dengan layak" ujarnya dengan penuh ketegasan. 

Bahasan pada sore itu ditambahkan secara epik oleh Budi 
Santosa, wartawan lepas salah satu media cetak di Jogja. Jaringan 
dalam industri seni ibarat simbiosis mutualisme yang saling 
menguntungkan kedua belah pihak. Wartawan membutuhkan 
seniman (informasi pertunjukan) sebagai bahan liputan, 
sedangkan seniman membutuhkan media sebagi sarana promosi 
dan eksistensi. Beberapa koreografer muda pun mengambil 
peran dalam diskusi renyah sore itu dengan membeberkan 
proses perjalanan karir seni mereka, sebut saja Ayu Permata dan 
Oky . Mereka mencoba melihat bagaimana seni memiliki peluang 
luas di pasaran sebagai media hiburan dan pendidikan. Di tutup 
dengan simpulan seder hana bahwa antara seniman dan manajer 
adalah dua sisi mata uang yang tidak dapat terpisah. Bekerja atas 
dasar kepentingan seni yang sama, sebagai simbiosis yang saling 
menguntungkan. Seniman tetap berkarya dan manajer bertindak 
sebagai pemasarnya, itulah sebuah manajemen seni. (G) 




'NADI', Representasi Denyut Tari Tradisi 




Pesona malam itu (23/12/2015), hadir dalam karya tari garapan 
baru berjudul 'Nadi' yang ditampilkan oleh sembilan penari 
puteri, lengkap dengan iringan gamelan Bali (live) yang ditata 
oleh I Nyoman Cau Arsana. Ni Kadek Rai Dewi Astini, seorang 
seniwati Bali yang lahir di Denpasar pada tanggal 22 Juni 1977 ini, 
konsisten dan kreatif dalam menuangkan ide seninya ke dalam 
beberapa karya tari yang berciri khas Bali, seperti Legong Sang 
Kenya (2013), Jayarati (2012), dan Nadi (2015). 

Dekan Fakultas Seni Pertunjukan, ISI Yogyakarta, I Wayan Dana 
menyatakan bahwa untuk meningkatkan kompetensi para dosen 
seni di Jurusan Tari, ISI Yogyakarta, perlu diadakan suatu 
kegiatan yang mampu menyeimbangkan wawasan teoritis 
sebagai pendekatan dalam ranah pengkajian, dan pencarian 
kreatif dalam bidang penciptaan tari, yang hasilnya telah 
disampaikan kepada publik melalui gelar pertunjukan tari pada 
tanggal 22-23 Desember 2015. 

Nadi' Tetap Hidup dalam Nadi. 

Kata nadi sering kita sebut bersama dengan kata denyut, karena 
dalam kehidupan manusia nadi merupakan pembuluh darah di 
pergelangan tangan yang terasa berdenyut ketika ditekan.(KBBI, 
2005:770). Pengertian tersebut tidaklah sama dengan arti 'Nadi' 
pada karya tari Ni Kadek Rai Astini. 'Nadi' dalam karya tersebut 
berarti menuju kerawuhan/ becoming possesed. Ketika penari 
Sanghyang secara sadar rela menjadi media ritual bagi manusia 
yang lain, secara simbolis dia menjadi perantara manusia dengan 
Tuhannya untuk berkomunikasi dan memurnikan 
diri.Fungsinya sama vitalnya dengan urat nadi pada organisasi 
tubuh manusia. Kedua istilah 'nadi' begitu dekat relasinya 
dengan keberadaan manusia, sebagai makhluk hidup (denyut 
nadi) dan menuju 'kehidupan' ruang peralihan (nadi/ ndadi). 



Nadi' dalamTinjauan Koreografi. 

'Nadi' merupakan sebuah visualisasi spirit dari Sanghyang 
Dedari yang membawa kebaikan bagi umat manusia dan alam 
semesta, begitulah rangkaian kalimat pada sinopsis tari yang 
disampaikan kepada penonton. Aspek koreografi disusun 
dengan penuh pertimbangan dramatik dan runtut. Hal tersebut 
tampak saat dua penari berbusana Legong mulai menari dalam 
irama gerak rampak-simultan pada bagian centre-down stage, 
dengan latar belakang enam penari puteri berbusana dominan 
putih dalam posisi duduk matimpuh. Adegan ini merupakan 
representasi tahap 'penudusan' pada prosesi Sanghyang Dedari. 
'Penudusan' merupakan tahap dimana beberapa perempuan 
duduk bersimpuh dibelakang penari Sanghyang dengan 
melantukan Kidung Dedari. Asap dupa di atas gelungan dua 
penari berbusana Legong adalah esensi 'penudusan' yang 
memurnikan diri manusia dan alam semesta dengan api 
(pengasapan). Suasana khidmat terasa, ketika penari dua penari 
berbusana Legong mulai dinamis memainkan properti tarinya 
berupa kipas, hingga mereka bergerak silam menuju centre-up 
stage. Dua posisi penari di atas panggung tersebut menurut 
konsep pemanggungan proscenium-Dorris Humprey termasuk 
dalam 'tujuh titik terkuat'.(Hendro Martono, 2008:8). Adegan 
introduksi tari 'Nadi' mencoba mengarahkan penonton pada 
sebuah orientasi terhadap bentuk tari Sanghyang Dedari yang 
diolah dengan pertimbangan-pertimbangan koreografis. 

Rangkaian gerak dinamis selanjutnya dilakukan dari oleh tujuh 
penari puteri, usai enam penari di awal pertunjukan bergerak 
membentuk pola lantai lurus dengan arah hadap depan 
ditambah kehadiran sosok Ni Kadek Rai Astini. Meskipun semua 
penari mengenakan rias dan busana yang serba sama, namun 
secara koreografi, posisi Ni Kadek Rai Astini menjadi pusat fokus 







pada beberapa pola lantai dengan motif-motif gerak yang 
dilakukan. Secara keseluruhan sajian tari berjudul 'Nadi' 
menghadirkan suasana dramatik dengan garap gerak tari yang 
kreatif tanpa mengurangi rasa gerak tari tradisi nya. Motif gerak 
dasar Bali yang telah di-apropiasi ke dalam karya 'Nadi' antara 
lain gerak soy or/ sleyar-sleyor, ngelayak, ngembat, pejalan dan 
ngelo. Properti tari berupa kipas menjadi khas ketika semua 
penari harus bergerak dalam irama-irama yang bervariasi 
menurut iringan musik tradisional Bali. Adeganyang sangat kuat 
menonjolkan kemampuan tari dari Ni Kadek Rai Astini saat 
dirinya berada pada posisi centre-centre stage dengan sorot 
lampu spotlight jenis ellipsoidal/ likolite/ profile yang khusus 
menghadirkan special lights tajam sehingga membatasi ruang 
penari utama dengan ruang ruang gelap di sekitarnya. Setelah 
koreografi tunggal tersebut usai, muncul kembali enam penari 
lain membentuk pola lantai melingkar bersamaan dengan 
turunnya kelopak-kelopak bunga mawar yang terus menerus 
memenuhi area centre-centre stage. Ni Kadek Rai Astini, 
konsisten menghadirkan benda-benda konvensional dalam 
sebuah tradisi Bali yang berhubungan dengan suatu ritus, antara 
lain seperti penari wanita, dupa (api), dan bunga. Pada bagian 
terakhir sajian tari tersebut, seluruh penari seperti kerawuhan 
yang ditunjukan dengan gerak-gerak menggeleng-gelengkan 
kepala dalam irama yang cepat dan terus menerus, dalam posisi 
tubuh berdiri dan tangan tegap di samping badan dengan kaki 
yang bergerak pada irama tak beraturan, sampai pada akhirnya 
jatuh terkulai seperti tak sadarkan diri. 




Proses Ritual Sanghyang Dedari sebagai Inspirasi Garap Tari. 

Nadi' mencoba menghadirkan spirit tari ritual Sanghyang Dedari 
dengan konsep koreografi yang jelas bernuansa tradisi Bali dalam 
tari dan tubuh-budayanya. Sanghyang Dedari adalah tari 
warisan pra-Hindu / prasejarah di Bali. Tarian jenis Sanghyang 
ini ditarikan oleh penari laki-laki atau wanita yang menjadi 
media dari kehadiran roh binatang totem (binatang pelindung) 
maupun bidadari (keyakinan Hindu Dharma). Bahkan, nama 
bidadari yang sering memasuki tubuh penari gadis cilik juga 
disebut dalam kakawin Arjunawiwaha yakni bidadari Supraba 
dan Tillotama/ Wilutama (Jawa). (Soedarsono, 2010:14). Penari 
Sanghyang Dedari akan mengalami kerawuhan dan menari-nari 
dengan berdiri di atas bahu penari laki-laki yang mengusungnya. 
Tarian ini dapat ditemukan di daerah Bali seperti Kabupaten 
Badung, Gianyar, dan Bangli. 



Dibalik pertunjukan tari Sanghyang Dedari yang magis terdapat 
fungsi ritus yang amat penting bagi masyarakat Bali. Dimensi 
ruang yang secara struktural terbagi atas dikotomi dua hal yakni 
atas-bawah, kanan-kiri, dunia-akhirat juga memuat sebuah 'ritus 
peralihan'. Ritus tersebut yang kemudian dikenal dalam dunia 
Antropologi sebagai 'processual structuralism'. Victor W.Turner 
menjelaskan proses ritus peralihan (rites de passage) dalam tiga 
tahap yakni: pemisahan (separation), ambang (liminal), dan 
penyatuan kembali (reincorporation). (Lono Simatupang, 
2013:110). Ritual awal pertunjukan Sanghyang Dedari telah 
memisahkan diri dua gadis cilik terpilih sebagai media melalui 
proses ritual kerawuhan bidadari dari tatanan sosial masyarakat 
umum yang kini posisinya seperti telah disucikan dan 
ditinggikan daripada mereka yang lain. Gadis muda pilihan 
berusia 9-12 tahun dikarantina dalam sebuah pura dengan 
berbagai larangan yang harus ditaati seperti dilarang berbicara 
kotor dan melakukan pertengkaran, bahkan mereka membantu 
pemangku dalam persiapan-persiapan upacara dan belajar 
kidung. Proses kerawuhan (possesed) menjadi situasi yang 
ambigu, dengan kemunculan sifat 'in-betweenness', karena 
ketidaksadaran dua penari cilik berada di antara tubuh yang 
duniawi dan jiwa yang surgawi (kaitannya dengan bidadari). 
Penari Sanghyang Dedari bukan para penari profesional atau 
terlatih, namun mereka bisa jadi pernah terlibat dalam proses 
perrtunjukan drama tari di sekaha mereka masing-masing. (Beryl 
De Zoete & Walter Spies, 1973:71). Ketika mereka menari dalam 
trance, tubuhnya secara otomatis bergerak di atas pundak taruna 
(laki-laki yang menumpu penari Sanghyang Dedari). Tahap 
akhir dari proses ini adalah penyatuan kembali yang diyakini 
memunculkan kehidupan baru yang lebih baik dari sebelumnya, 
melalui ritual pertunjukan Sanghyang Dedari masyarakat Bali 
setempat yakin dan percaya akan terbebas dari wabah penyakit 
atau gangguan dari hal-hal buruk yang akan terjadi. Usai menari 
di dalam Pura (Jeroan), mereka melakukan arak-arakan ke 
seluruh penjuru desa sebagai tanda pemurnian alam atas segala 
penyakit. (D) 
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Nirbaya Kita Semua 

Rabu, 30 September 2015 pukul 09.00-12.00 



Pembicara: 

Dra. Setyastuti, M. Sn. 

Drs. Gandung Djatmiko, M. Pd. 
Drs. Sarjiwo, M. Pd. 

Risang Ayu Agustin, S. Sn. 

Dr. Sumaryono, M.A. 



" Nirbaya Kita Semua" sebuah ruang bincang seni edisi pertama 
rintisan komunitas seni Kawung yang dilaksanakan tanggal 30 
September 2015 bertempat di Pendhapa Art Space, Jl. Lingkar 
Selatan Krapyak RT. 01, Panggungharjo, Sewon, Bantul. Ruang 
bincang seni edisi perdana ini mengangkat sebuah tari kreasi 
bernama tari Nirbaya. Tari Nirbaya merupakan transformasi dari 
Edan-edanan Kraton Yogyakarta, tari ini adalah tari duet putra 
dan putri yang diciptakan untuk kompetisi namun seiring 
berjalannya waktu kini Nirbaya telah banyak ditampilkan dalam 
acara-acara pernikahan. Dra. Setyastuti, M. Sn. salah satu dosen 
ISI Yogyakarta selaku pencipta tari Nirbaya menerangkan dalam 
acara tersebut bahwa tarian tersebut memiliki konsep tari 'gecul' 
atau lucu terinspirasi dari ritual 'Edan - edanan' sebagai sarana 




prosesi pernikahan agung di Kraton Kasultanan Yogyakarta. Tari 
Nirbaya telah digarap sedemikian rupa sehingga memiliki 
bentuk penyajian yang mendekati mirip dengan Edan-edanan. 
Penelitian tentang transformasi bentuk penyajian ini bahkan 
telah diteilti dan diujikan secara ilmiah oleh mahasiswi di ISI 
Yogyakarta. Pada masyarakat umumnya, tari Nirbaya 
digunakan sebagai salah satu tarian simbol tolak bala pada 
prosesi pernikahan yang notabene mengadaptasi dari salah satu 
proses ritual tolak bala pada pernikahan agung di Kraton 
Kasultanan Yogyakarta yang dikenal dengan ritual edan - 
edanan. 



khususnya seni tari. Pencipta tari Nirbaya Dra. Setyastuti, M. Sn., 
pencipta iringan tari Drs. Gandung Djatmiko, M. Pd., penari 
generasi kedua Drs, Sarjiwo, M. Pd., pengkaji tari Nirbaya Risang 
Ayu Agustin, S. Sn., kritikus seni Dr. Sumaryono, M.A. Pada 
kesempatan tersebut dijelaskan bahwa tujuan penciptaan tari 
Nirbaya bukan untuk tujuan komersial, melainkan sebagai salah 
satu peserta Festival Tari Nusantara di Jakarta pada tanggal 31 
Desember 1989. Keberadaan tari tersebut mengalami perubahan 
fungsi yang hendaknya disikapi secara arif dan bijaksana, baik 
dari segi apresiasi dan etika moral sebagai pelaku tarinya. Tari 
Nirbaya yang pernah menjadi bahan materi tari di ISI Yogyakarta 
ini kini laris manis di tengah perhelatan acara pernikahan, 
peresmian atau hiburan semata. Namun, banyak berbagai 
tampilan pada umumnya pada materi tariannya mengalami 
perubahan yang tidak bisa dipertanggungjawabkan. Tata gerak, 
tata rias dan busana kerap kali hanya dilakukan sekenanya, tanpa 
melihat dasar-dasar penciptaan tarinya yang notabene telah 
disusun sejak dulu. Sehingga pada kesempatan tersebut para 
nara sumber menekankan mengenai penanaman etika moral 
kepada audiens untuk mempelajari tari Nirbaya sesuai dengan 
pakem yang telah diciptakan, selain itu penyebutan nama 
koreografer ketika tari itu dipentaskan merupakan bentuk 
penghargaan untuk pencipta tarinya. 




Kondisi-kondisi seperti inilah yang mendorong Kawung sebagai 
komunitas yang berupaya menjaga eksistensi budaya dengan 
mengadakan event rutin berupa Ruang Bincang Seni (RBS) yang 
akan diadakan rutin setiap bulan dengan materi kajian budaya 
terkini. Tujuan besar dari kegiatan RBS ini adalah memberi ruang 
diskusi yang bebas, ilmiah dan bertanggung jawab bagi seluruh 
pelaku dan pecinta seni budaya. Sedangkan tujuan RBS tari 
Nirbaya adalah mengenai siapa pelaku dibalik penyusunan 
karya tari ini, bagaimana bentuk penyajian yang benar sesuai 
pola garap aslinya, menanamkan etika moral terkait bentuk- 
bentuk penyimpangan terhadap bentuk penyajian yang tidak 
sesuai dengan garapan tari bakunya.(G) 



Ruang bincang seni tersebut menghadirkan nara sumber yang 
berkompeten baik selaku pencipta, pelaku dan pengamat seni 






RUANG 



BINCANG 



SENI 



Mengenal lebih dekat Dolanan Anak 

19 December 2015 pukul 15.00 - 18.00 



Pembicara: 

- Nyi Corijati Mudjijono (Praktisi Dolanan Anak) 

- Seisar Winengku Handani, S.S (Peneliti) 



Membicarakan dolanan anak sebagai warisan budaya agaknya 
menggelitik berbagai kalangan. Di dalamnya terdapat berbagai 
kepentingan, baik pelestarian maupun pengembangannya. 
Proses pelestariannya di era global dengan berbagai kemajuan 
zaman, meski dirasa sulit tetapi terns terjadi. Di sisi lain, proses 
pengembangannya pun kian meningkat seiring dengan 
kebutuhan. Berbagai inovasi dibubuhkan dengan maksud 
member pembaharuan. Hingga pada akhirnya, muatan nilai yg 
berada di dalamnya lambat laun, mulai berkurang. 

Berangkat dari keprihatinan tersebut, Ruang Bincang Seni #4 
mencoba mengangkat kembali pentingnya memahami dolanan 
anak melalui 2 nara sumber ahli di bidangnya. Pertama, Nyi 
Corijati Mudjiono sebagai penggiat, pelestari, sekaligus pelaku 
dari dolanan anak, serta yang kedua Seisar Winengku Handani, 
S.S. mahasiswa master psikologi yang konsen untuk menggeluti 
dunia anak. 




Nyi Cori, sapaan akrab beliau saat membagikan pengetahuannya 
tentang dolanan anak. Menurutnya, dolanan anak yang 
dianggap kolot sesuangguhnya adalah mutiara. Pendidikan 
sesungguhnya berjalan tanpa ada paksaan, termasuk pula 
bagaimana bersikap bijaksana dan bersosialisai. Dibandingkan 
dengan permainan yang bernafaskan teknologi yang cenderung 
memupuk sikap individualis, dolanan anak beliau yakini sebagai 
upaya penanaman karakter dan budi pekerti. Berkiblat pada Ki 
Hadjar Dewantara dan Ki Hadisukatno, segala sesuatu yang 



mengandung nilai sosial dan moral senantiasa beliau tularkan. 
Tidak sebatas pada kompleksitas penanaman karakter dan budi 
pekerti, imbuh beliau bahwa melalui dolanan anak, si pelaku 
secara tidak langsung dididik untuk belajar etika. Tujuannya 
tidaklah lain agar budi anak jauh lebih halus dengan nilai-nilai 
dan etika yang diperoleh. 

Nyi Cori juga menambahkan bahwa dolanan anak digali 
berdasarkan kearifan lokal tanpa memperkosa kekayaan 
intelektual dari masyarakat pemilik budaya. Lebih jauh beliau 
menerangkan bahwa dolanan anak akan lebih baik jika dikemas 
dalam konsep pertunjukan. Anak-anak dikenalkan dengan 
tindakan mengimitasi dengan metode yang pertama adalah 
bermain vokal. Gerakan selanjutnya dengan mengedepankan 
menguatkan wiraga (gerakan tubuh) dan wirasa (rasa). 
Semuanya dipadu dengan maksud meningkatkan kemampuan 
kognitif, motorik, danpsikomotorik. 




Pada kenyataannya, hal demikian diakui pula dalam keilmuan 
psikologi. Ditambahkan oleh Sdri. Seisar bahwa pembentukan 
karakter dimulai dari tahap meniru. Oleh karenanya pemilihan 
dolanan anak sebagai media dirasa cukup membantu. Terlebih 
pada anak usia 2-12 tahun, ketika aspek kognitif, afektif, sosial, 
dan psikomotor masih lah cepat menangkap. Secara kognitif, 
proses penyelesaian masalah mulai digali dan diuangkapkan. 
Secara afektif, anak-anak dididik untuk memiliki rasa jujur, 
toleransi, kesabaran, sportivitas, senang dan riang, hingga 
pengendalian ego dan emosi. Pada aspek sosial, anak diajarkan 
untuk kerjasama, menumbuhkan rasa kepemimpinan, inter aksi 
sosial, hingga mengenal aturan di masyarakat seperti tolong 
menolong. Di aspek terakhir, yakni psikomotorik anak-anak 
dilatih untuk berperan aktif, responsif, kelincahan, ketangkasan, 
dan keseimbangan tubuh. 



Hasil diskusi demikianlah yang menjadi akhirnya menjadi bekal 
bahwa sebenarnya kearifan lokal masih sangat relevan dalam 
perkembangan era global. Catatan mendasar yang didapat 
adalah bagaimana menyesuaikan dolanan anak dengan 
kebutuhan era kini. Di sinilah tanggungjawab dari pemilik 
budaya untuk mengemban dan meneruskan tongkat estafet 
kebudayaan leluhur . (F) 
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Naskah sebagai dokumen perekam pararelisme sejarah member ikan 
keleluasaan kepada masyarakat untuk memaknai kebudayaan pada 
masanya. Dengan demikian melalui naskah (manuskrip klasik) 
masyarakat secara leluasa mampu merekonstrusi sejarah 
berdasarkan proses analoginya. Studi kasus demikian tercermin 
dalam proses transformasi naskah Langeng Wibawa yang ditulis pada 
masa pemerintahan K.G.P.A.A. Paku Alam IV (1864 — 1878) hingga 
K.G.P.A.A. Paku Alam V (1878 — 1900) menjadi bentuk tarian Srimpi 
Nadheg Putri. Setiap jengkal simbol pada naskah dipahami dan 
dimaknai untuk menghadirkan maksud. Rangkaian berbagai proses 
yang menggairahkan dijalani tahap demi tahapan. 

Setiap tantangan dan jurang budaya menjadi batu yang harus 
disingkirkan. Hingga pada akhirnya setiap tahapan dari proses 
transformasi tersebut sangat menggairahkan untuk digumuli. Topik 
inilah yang akan diangkat pada Ruang Bincang Seni #5 dengan tajuk 
Srimpi Nadheg Putri: Reaktualisasi Tari Berdasar Teks Klasik, 30 
Januari 2015 di Pendhapa Art Space, pukul 08.30 WIB, dengan 
menghadirkan nara sumber Prof. Dr. AM. Hermin Kusmayati (Guru 
Besar ISI Yogyakarta) dan M. Bagus Febriyanto (Peneliti Sastra 
Widyapustaka Pakualaman) . 



Gelar Resital Tari 2016 dengan tema "Kebebasan Raga Dalam Berkarya" akan 
dipentaskan selama 2 hari dengan rincian performance 1, dan performance 2 
pada hari Kamis - Jumat, 21 - 22 Januari 2016 di Auditorium Jurusan Tari 
pukul 19.30 WIB - selesai. 

Gelar Resital Tari 2016 ini merupakan wadah kreatifitas mahasiswa/i 
sebagai calon seniman serta menjadi kewajiban dalam karya tugas akhir 
minat penciptaan selama menempuh pendidikan di ISI Yogyakarta. 

Gelar Resital Tari ini diorganisir oleh mahasiswa Jurusan Tari yang 
menempuh mata kuliah Produksi 1 dan 2 yang diberi nama "SIX" 
Production. Produksi ini akan membantu para penata dalam melaksanakan 
pementasan pertunjukkan karyanya. 

Akan ada 6 karya yang akan ditampilkan dari 6 penata diantaranya: 

1. MUHAMMAD FEBRIAN ROCHMADHONI "I'M FINE" 

2. DWI RAHAYU PATMA RIKA "BETERI AL AP" 

3. ADI PUTRA CAHYA NUGRAHA "S AROS ACITTA" 

4. 1 NYOMAN GALIH ADI NEGARA "BERDISCO" 

5. YUNI RATNASARI "GUMRAH WEWARAH" 

6. DHAHANA MURPRATAMA "ANTAGA". 

Dengan mengangkat tema "Kebebasan Raga Dalam Berkarya". Tema 
tersebut bertujuan agar karya yang ditampilkan memberikan inspirasi dari 
berbagai perbedaan yang dikemas menjadi sebuah pertunjukkan tari. 



Pendhapa Art Space merupakan salah satu ruang seni alternatif 
di Yogyakarta, menjadi tempat berkumpul, bertemu, berdiskusi, 
berbagi pengetahuan seni & budaya, ataupun sebagai tempat 
latihan dan berproses hingga mempresentasikan karya seni & 
budaya baik berupa seni pertunjukan maupun pameran seni 
rupa. 

Bangunan Pendhapa Art Space berupa pendhapa, ruang hall, 
taman, panggung terbuka, ruang gamelan, teras belakang, ruang 
galeri Dunadi, Limasan guest house, cafe Pas Podjok. Manajemen 
Pendhapa Art Space membuka kesempatan bagi siapa saja yang 
ingin mengadakan acara menggunakan fasilitas yang ada. 



bekerjasama, residensi, dan lain-lain. Inf ormasi lebih lanjut dapat 
menghubungi kantor di Jalan Lingkar Selatan (Ring-Road 
Selatan) Tegal Krapyak RT. 01 Panggungharjo, Sewon, Bantul 
Yogyakarta - Indonesia 55188. 

Telephone : +62 274 7492828 

Fax : +62 274 372839 

Email : pendhapa.artspace@gmail.com 

Website : http:/ / www.pendhapaartspace.com 

Fpebook : Pendhapa Art Space 

Twitter : @pendhapa_art 








